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Audit Report L ag Menggunakan Client Cycle Time (CCT)
dan Firm Cycle Time (FCT)
(studi pada perusahaan manufaktur dan finansial yang terdaftar
di BEl tahun 2008)

ABSTRAK

Penelitian ini bertufuan untuk mengeiaful pengareh varivhel-variabel client sice, rugi atan laba,
vegmen peografis, fenis indusiri dan konsolidayi perusabaan terhadap CCT (Client Cyele Time),
mengetahui pengarult variabel-variabel client size, wkuran Kantor Akvmien Publik, rugi aiau
laba, going concern opikion, segmen geogeafls, jeais fndwsird dan bonsolidasi perusahaon
terladap FUT (Firm Cvele Time) dan pntnk mengetalini perbedaan audit veport lag (Client
Cyele Time dan Firm Cyele Time) pada perusabacon. Penelitian dilokukon pads perusabon
moppfakine dan finaavial vong rerdafiar df BES taliun 2008,

Flasil dari penelition ini adolah (1) wokin perusahaan menyelesatkon loporan kewangan (Clicns
Cvele Timed: seeara parsial, nkuran perusahaan dan segmen geografis berpengarich signifikan
revhadap Client Cyvele Time, sedangkan loss, jenis perusahaan dan konsolidasi perwsaban Udoak
herpengarnh sigrifican terhadap Client Cvele Time, Secara simulian wlan bersamoan, diperoleh
hasil penelitlan hafwa wkuren perusehaan, foss, sepmen geoprafis, jenis perusafaar dan
fanyolidasi peruseghaan berpengaruh signifitan terhadap Client Cyvele Time, (2) Wakiu audivor
mervelesatkban audit (Fiem Cyele Timel! secara parsial, ukuran perisabaon, wkuran KAP dan
segmen geografis berpenparuh signifikan terhadap Firm Cvele Time, sedangkan loss, going
concern apinion, jends perusafaon dan vonselidasi perusahaan Hdak berpengaruh signifikan
rerhadar Firm Cyele Time. Secara simultan aton bersamaan, diperelel host! perelition bahwa
wkuran perusaliaan segmen geografis, wkwean KAP, loss, woing concern opinion. jenis
persaren dan konsedidayi perusahaan berpengarih signifiban tevhadan Firm Cyele Time, (3}
Perbedaan Client Cyele Time (CCUT) dan Fiem Cyele Time (FCT) dard hasil penelition,
diperoleh kesimpulan halwa fidak terdapat perbedaon varg signifikan pada audic report lag
iCliemt Cycle Time dan Firm Cyele Time) uniuk perusafigan manwfakive dan finansiol vone
rerdlaitar of BET rahur 2008

Kevward: Audit Report Lag, Client Cyele Time dan Firm Cycle Time
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BARB 1
PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keoanpan adalab alat vang digunakan untuk menvediakan informasi vang
menvanghul posisi kevangan sovatu perusahasn vang bermanfbat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan Keputusan ckonomi. Setiap perusghaan vang goo pehlic
diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuvangan yang disusun sesual dengan Standor
Akuntansi Keusngon dan elabh diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan
Pengawas Pasar Modal. Hasil audit atas laporan kevangan perusabaan publik, mempunyai
konsekuensi dan tanggungjawab vang besar. Adanva tanggungjaweb yang besar ini
memicu auditor untuk bekerja secara lebih profezional. Salah =atu kriteria profesionalizme
dari auditor adalah ketepatan wakiu penyampaian laporan auditmyva. Rclepatan wakio
perusahaan dalam mempublikasikan fapoman kevangan kepada masyvarakat umum dan
kepada Bapepam jusa tergantung dan ketepatan waktu auditor dalam menvelesaikan
pekenasn auditnyva. Ketepatan wakto i terkoil dengan manfant dari laporan keuangan it
sendirt, Jika terjadi penundasn vang tdak semestinva dalam pelaporan kenangan, maks
mlommasi vang dibasilkan akan kehilangan relevansinya.

Berdasarkan FASB dalam SFAC Moo 2, karskteristik kualitatif atas laporan
kewuangan terdiri dan kualitas primer dan Kuealitas sekunder. Koalilas primer menjelaskan
bahwa laporan kevanpan harus memenobi unsur refeversd dan refiobidiny, sedangkan
kualitas sekunder menjelaskan mengenal comparatiie dan coavivence. Unsur relevan
mempunyai liga unsur, yaitu feedback value, predictive valuwe, dan timelines, Berdasarkan
Fernngka Dasar Penyusunan dan Penvajian Laporan Kevangan, laporan keoangan hars

memenuhi empal  kerakiteristik Koalitatt vang meroepakan cin khos vang membua




infarmasi laperan kevangan berpuna bagi pare pemakainya, Keempat karokieristik wersebur
vaitu dapat dipahami, relevan, andal, don depat diperbandingkan. Lintuk mendapatkan
informasi yang relevan. terdapat beberapa kendalz, salah satunya adalah kendala ketepatan
waktu. Gregory dan Van Horn (1963) berpendapat dalam Owuse-Ansah (2000, secarn
konsepsual vang dimaksud dengan tepat wakiun adalah kualitas ketersediazn informasi pada
soat vang diperlukan atau kvalitas intormasi yang baik dilihat dari sepi wakio, Scdangkan
Chambers dan Penman (1984; 21} mendefinisikan ketepatan wakta dalam dus cara, yaitu:
{1y ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelaporan dari tangeal
laporan kcuanpan sampai tangeal meleporkan, dan (2] ketepatan wakiu ditentukan dengan
ketepatan waktu peloporan relatil atas tengpal pelaporan wvang diharapkan. Dwer dan Me
Hugh (1975% menggunakan tige kriterin keterlombatan untuk melihot ketepatan wakiu
dalam penelitiannya; (1) prediminagry fag, vailu imterval jumlah har anlam tanpgpal laporan
keuangan sampad penerimaan laporan akhic predeminory oleh bursa (20 ancditor s repaor
fag, vaita interval jumlah hari anara @negal laporan kevangan sampai tanggal laporn
awditor ditandatangand, (3) toral fag: interval jumlab hari antara tangeal laporan kevangan
sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa,

Fetepatan wakio penvampaian laporan keuangan telah diator oleh BAPEPAM
(Badan Penpawas Pasar Modal), berupa kReputusan Ketwa BATEPAM Nomor: Kep-
AO/PMIL996G, vang mewajibkan bagil sctiap emiten dan  perusahzan  publik unok
menyampaikan laporan kevangan tashunan perusghaan dan lapoeran auditor independennya
kepada BAPEPAM  selambat-lambatnya 120 hari scielah tangeal laporan  tahunan
perusahaan. Mamun sejak tanggal 20 September 2003, BAPEPAM semakin memperketal
peraturan dengan dikeluarkannya lampiran surat keputusan Ketua BAPEPAM MNomor:

Kep-30/PMA200Y, vang menvatakan bahwa laporan keuangan diserlai dengan laporan




S——

BAB ¥

PENUTLP

1. Kesimpulan

Wakiu penutupan buku klicn (Cfiem Crole Time)

Sccara parsial, ukuran perusahaan dan sepmen geografhs berpengarull signifikan
terhadap  Client Chefe Time. sedenpkan fogs jenis perusahasn dan konsolidasi
perusahaan tidak berpengaruh signifikon techadap Clieor Orele Time, Secara simulian
atag bersamaan, diperoleh hasil penelitian bahwa ukuran perusshaan, fosy, SePTen
peografis, jenis perusshaan dan konsolidasi perusshaan berpengaruh sionifikan
terhadap Clicnr Ceele Time.

Wkt auditor menyelesaikan audit (Fiem Cvele Time)

Secara parsial, ukuran perusahoan, ukuran KAP dan segmen geogralfis berpengarub
sighifikan terhadap Fiem Cyele Time, sedangkan loss, going concern apinion, jenis
perusahasn dan konsalidasi perusahaan tidak berpengaruh signifikan werhadan Firm
Cvele Time. Secara simultan ataw bersamaan, diperoleh hasil penelitian babwa wkuran
perusaliaan sepmen geografis, ukuran KAP. joss going concern opinion, jenis
perusahaan dan konselidasi perusalioan herpengaruh signifikan terhadan Firnr yoide
fime,

Perbedaan Client Cvele Time (CCT) dan Firm Cyefe Time (FCT)

Dari hasil penclitisn, diperalek kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan pada awdit repory Jog (Client Cyele Time dan Fiem Cvele Trmey untuk
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